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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan mencerminkan wujud tanggungjawab manajemen
perusahaan kepada pihak intern maupun ekstern mengenai Kinerja perusahaan
selama satu periode (Dewi, 2013). Pada SFAC no. 1 dijelaskan bahwa laporan
keuangan bertujuan untuk menyediakan, informasi yang. menyangkut posisi
keuangan, kinerja perusahaan, serta perubahan posisi keuangan yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Investor
atau pemegang saham merupakan salah satu pihak yang menggunakan laporan
keuangan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan informasinya dalam mengambil
keputusan untuk berinvestasi. Informasi akuntansi mengenai Kinerja keuangan
perusahaan tersebut dapat dilihat melalui rasio keuangan perusahaan, sehingga
rasio keuangan tersebut sangat penting bagi analis eksternal yang menilai suatu
perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang diumumkan (Darmayasa, 2014).

Informasi keuangan perusahaan | yang. terdapat pada laporan keuangan
perusahaan akan sangat berguna bagi investor untuk melakukan review terhadap
Kinerja suatu perusahaan dengan melihat rasio keuangan sebagai alat evaluasi
investasi (Rahayu, 2010). Saham merupakan salah satu instrumen investasi yang
cukup likuid yang diminati oleh para investor dan dapat diperjualbelikan di pasar
modal. Saham dapat didefinisikan sebagai tanda kepemilikan seseorang atau
badan dalam suatu perusahaan atau perusahaan terbatas (idx.co.id). Umumnya

jenis saham yang dikenal adalah common stock atau disebut juga saham biasa.



Saham terdiri dari dua jenis, saham biasa (common stock) dan saham preferen
(preferred stock). Bagi perusahaan penerbit, saham akan dapat meningkatkan nilai
ekuitas perusahaan sehingga perusahaan memiliki struktur modal yang optimal.
Harga saham adalah uang yang dikeluarkan untuk memperoleh bukti penyertaan
atau kepemilikan suatu perusahaan. Harga saham juga dapat diartikan sebagai
nilai yang dibentuk dari interaksi antara penjual dan pembeli saham yang dilatar
belakangi oleh harapan terhadap keuntungan perusahaan (Samsuar, 2017).

Pada dasarnya harg'a.s"ahamlmerupakan acuan untuk para investor dalam
mengambil keputusan investasi. Harga saham sering kali berubah-ubah
menyesuaikan dengan tingkat penawaran serta permintaan. Permintaan terhadap
saham dipengaruhi oleh berbagai informasi yang dimiliki atau diketahui oleh para
investor mengenai perusahaan' emiten, salah satunya adalah informasi Kinerja
keuangan perusahaan yang tercermin dari laporan keuangan perusahaan (Dewi,
2013).

Husnan dalam Dewi (2013) mengungkapkan bahwa dengan semakin
berkembangnya pasar modal khususnya di Indonesia mengakibatkan seluruh
informasi yang bersifat ‘relevan dapat digunakan sebagai masukan atau dasar
pertimbangan di dalam menilai suatu harga saham. Informasi rasio keuangan yang
dibutuhkan untuk dapat memprediksi harga saham antara lain Earning per share,
Debt to Equity Ratio, Price Earning Ratio, dan Return on Equity.

Kinerja keuangan yang sehat pada suatu perusahaan dapat diketahui dengan
melihat bagaimana kemampuan perusahaan dalam memperoleh profit melalui

rasio keuangan yaitu Earning per Share (EPS). Melalui Earning per Share



investor dapat mengetahui besaran pendapatan yang diterima oleh para pemegang
saham dari setiap lembar saham. Rasio Debt to Equity Ratio (DER) digunakan
para investor untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam dengan
pemilik perusahaan. Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio Yyang
menunjukkan perbandingan antara harga saham dibagi dengan laba per lembar
saham. Return on Equity (ROE) merupakan perhitungan rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan
modal sendiri dan mehghasilkaﬁ laba bersih yang tersedia bagi pemilik atau
investor.

Penelitian tentang pengaruh Earning per Share, Debt to Equity Ratio, Price
Earning Ratio, dan Return on Equity terhadap harga saham telah banyak
dilakukan, di antaranya penelitian yang dilakukan oleh Ratri (2015) yang
melakukan penelitian terhadap perusahaan tekstil dan produk tekstil dengan
sampel yang berjumlah 8 perusahaan. Penelitian tersebut menghasilkan simpulan
bahwa Debt to Equity Ratio dan Return on Equity berpengaruh terhadap harga
saham. Price Earning Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham.
Penelitian yang dilakukan:Ribuan (2020) pada perusahaan makanan dan minuman
menghasilkan bahwa Earning per Share berpengaruh secara signifikan terhadap
harga saham.

Terkait dengan rasio keuangan yang menjadi poin penting dalam pembahasan
penelitian ini adalah bagaimana rasio Earning per Share, Debt to Equity Ratio,
Price Earning Ratio, dan Return on Equity yang disajikan perusahaan dapat

mempengaruhi harga saham pada subsektor makanan dan minuman yang terdaftar



di Bursa Efek Indonesia. Subsektor makanan dan minuman adalah perusahaan
yang unit usahanya menjual kebutuhan hidup masyarakat berupa makanan dan
minuman dan subsektor ini terus mengalami pertumbuhan. Perusahaan yang
bergerak di industri makanan dan minuman terus melakukan inovasi dalam
meningkatkan produk yang disesuaikan dengan perilaku konsumen yang terus
berubah dengan diiringi gaya hidup yang lebih menyukai makanan dan minuman
yang praktis penyajiannya. Dipilihnya industri makanan dan minuman (food and
beverages) pada penelitiah" ini adalah dikarenakan industri food and beverages
memiliki peran dalam meningkatkan kualitas kebutuhan hidup masyarakat dan
Indonesia merupakan pasar yang potensial bagi industri makanan dan minuman.
Kementrian perindustrian mengungkapkan bahwa industri makanan dan minuman
diproyeksi menjadi salah satu sektor andalan penopang pertumbuhan manufaktur
dan ekonomi nasional pada tahun 2018. Peran penting sektor makanan dan
minuman ini terlihat dari kontribusinya yang konsisten dan signifikan terhadap
produk domestik bruto (PDB) (dikutip dari: portal Kementrian Perindustrian
Republik Indonesia).

Tulisan ini akan ‘membahas lebih lanjut mengenai pengaruh Earning per
Share, Debt to Equity Ratio, Price Earning Ratio, dan Return on Equity terhadap
harga saham pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019.

1.2 Rumusan Masalah
Penelitian ini akan membahas tentang pengaruh Earning per Share, Debt to

Equity Ratio, Price Earning Ratio, dan Return on Equity terhadap harga saham



pada subsektor makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2015-2019. Masalah yang akan dibahas pada penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Earning per Share terhadap harga saham perusahaan
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019
2. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap harga saham
perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun
2015-2019 l
3. Bagaimana pengaruh Price Earning Ratio terhadap harga saham
perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun
2015-2019
4. Bagaimana pengaruh Return on Equity terhadap harga saham perusahaan
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019
5. Bagaimana pengaruh Earning per Share (EPS), Debt to Equity Ratio
(DER), Price Earning Ratio (PER), Return on Equity (ROE) secara
simultan terhadap harga saham perusahaan subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh Earning per Share terhadap harga saham
pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI

tahun 2015-2019.



2. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap harga saham
pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
tahun 2015-2019.

3. Untuk mengetahui pengaruh Price Earning Ratio terhadap harga saham
pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
tahun 2015-2019.

4. Untuk mengetahui pengaruh Return on Equity terhadap harga saham pada
perusahaan subsékfdr makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun
2015-2019.

5. Untuk mengatahui pengaruh secara Simultan dari Earning per Share
(EPS), Debt to Equity Ratio (DER), Price Earning Ratio (PER), Return on
Equity (ROE) terhadap ‘harga saham perusahaan subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan ilmu.

1. Memperkaya pengetahuan bagi masyarakat tentang pengaruh Earning per
Share, Debt to Equity Ratio, Price Earning Ratio, dan Return on Equity
terhadap harga saham pada subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Sebagai penambah literature bagi mahasiswa/i yang akan melaksanakan

penelitian selanjutnya.



3. Memberikan informasi kepada pembaca tentang pengaruh informasi

kinerja keuangan lebih tepatnya tentang perhitungan rasio keuangan

seperti Earning per Share, Debt to Equity Ratio, Price Earning Ratio, dan

Return on Equity terhadap harga saham pada subsektor makanan dan

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dibatasi dalam sampel yang digunakan pada perusahaan

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

periode 2015-2019. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh Earning per Share,

Debt to Equity Ratio, Price Earning Ratio, dan Return on Equity terhadap harga

saham.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab, yaitu:

BAB I:

BAB II:

Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat  penelitian, . ruang lingkup penelitian, serta
sistematika yang digunakan dalam penulisan.

Landasan Teori

Bab ini berisikan landasan teori-teori serta penelitian terdahulu
yang mendukung dalam analisis perumusan masalah sehingga
dapat dikembangkan kerangka pemikiran sebagai dasar

pembentukan hipotesis.



BAB IlI:

BAB IV:

BAB V:

Metodologi Penelitian

Bab ini berisikan tentang jenis penelitian, populasi dan sampel
penelitian, metode pengumpulan data, variabel penelitian dan
definisi operasional, serta teknik analisis data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisikan tentang hasil olahan data mengenai pengaruh
Earning per Share, Debt to Equity Ratio, Price Earning Ratio,
Return on Equity ferhadap harga saham perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar tahun 2015-2019 di Bursa Efek Indonesia.
Penutup

Bab ini berisikan kesimpulan, keterbatasan masalah, dan saran
yang diberikan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

Kinerja keuangan dan harga saham.



